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BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan data mengikuti 

metode Reliability Centered Maintenance (RCM) yang 

telah dilakukan maka, dapat disimpulkan : 

a. Penentuan komponen kritis pada kendaraan taktis 

dan khusus mengacu pada data total frekuensi 

downtime terbesar yang selanjutnya dilakukan 

studi Failure Modes and Effects Analysis 

(FMEA). Berikut komponen kritis pada kendaraan 

taktis dan khusus yang tersaji pada tabel 6.1: 

 
Tabel 6.1. Komponen Kritis Kendaraan 

KENDARAAN TACTICA AWC BARRACUDA 

K
O
M
P
O
N
E
N

 

Sistem Pompa Air Sistem 
Pompa Air Kopling CDI dan Starter 

Engine 
Sistem Hidrolis 

Kopling Sistem 
Pelumasan Mesin 

Accu dan Sistem 
Elektrik 
AC 

 

Pada kendaraan APC penentuan komponen kritis 

tidak dapat dilakukan karena mengacu pada 

jumlah data frekuensi downtime dan frekuensi 

operasional kendaraan yang ada sedikit. 

b. Perhitungan nilai reliabilty kendaraan sebelum 

dan sesudah preventive maintenance hanya dapat 

dilakukan pada komponen kendaraan TACTICA, 
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dikarenakan jumlah downtime yang ada pada 

kendaraan AWC, BARRACUDA dan APC kurang dari 4 

sehingga menyebabkan pencocokan distribusi 

tidak bisa dilakukan. Berikut adalah 

perbandingan nilai reliability komponen sebelum 

dan sesudah preventive maintenance pada 

kendaraan TACTICA saat t = Mean Time To Failure 

(MTTF) yang tersaji pada tabel 6.2: 

 
Tabel 6.2. Perbandingan Nilai Reliability Komponen 

TACTICA 

Komponen MTTF R(t) Rm(t) Peningkatan (%) 

Sistem Pompa Air 10392 0,5 0,8671 73,42 
CDI dan Starter 
Engine 

16181,47 0,4589 0,7778 17,67 

Sistem Hidrolis 10320 - - - 
Accu dan Sistem 
Elektrik 8363,26 0,4947 0,8515 72,13 

AC 11509 0,4725 0,7362 55,83 

 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa terjadi 

peningkatan nilai reliabilitas komponen 

kendaraan yang signifikan apabila dilakukan 

preventive maintenance pada jangka waktu yang 

sudah ditentukan. Pada perhitungan untuk 

komponen sistem hidrolis didapatkan jenis 

distribusi eksponensial sehingga laju kerusakan 

bersifat konstan dan apabila dilakukan 

preventive maintenance nilai reliabilitasnya 

tidak ada perubahan sehingga untuk komponen ini 

lebih cocok menggunakan metode reactive 

maintenance agar bila terjadi kerusakan dapat 

dilakukan perbaikan dengan cepat. 
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c. Penerapan interval preventive maintenance dapat 

dilakukan setelah mengetahui MTTF dan apabila 

terjadi peningkatan nilai reliabilty komponen 

setelah dilakukan perhitungan pada simulasi 

interval preventive maintenance. Berikut adalah 

interval preventive maintenance yang diusulkan 

yang tersaji pada tabel 6.3: 

 
Tabel 6.3 Interval Preventive Maintenance Usulan 

TACTICA 

Komponen 
Interval Preventive Maintenance  

Jam  Konversi 

Sistem Pompa Air 6060 8 bulan lebih 12 hari 

CDI dan Starter Engine 6120 8 bulan lebih 24 hari  

Accu dan Sistem Elektrik 4598 6 bulan lebih 11 hari 

AC 6927 9 bulan lebih 18 hari 

 
6.2. Saran 

Beberapa saran untuk SATBRIMOBDA DIY kedepan untuk 

meningkatkan perawatan kendaraan operasional serta 

untuk penelitian kedapan adalah sebagai berikut : 

a. Pihak SATBRIMOBDA DIY diharapkan mendata secara 

lengkap seluruh kerusakan yang terjadi pada 

kendaraan taktis dan khusus sehingga dapat 

dibuatkan program tentang kehandalan, jadwal 

perawatan, penggantian komponen dengan tepat. 

b. Untuk Komponen yang masih mengalami breakdown 

maintenance, diharapkan agar melakukan tindakan 

perawatan pencegahan secara intensif untuk 

menghindari terjadinya kerusakan yang dapat 

mempengaruhi biaya perawatan dan perbaikan 

komponen. 
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c. Melakukan pencatatan secara berkala pada setiap 

kegiatan perawatan yang dilakukan pada interval 

preventive maintenance usulan. Pelaksanaan dari 

interval preventive maintenance usulan tersebut 

dapat dilakukan dengan memperhatikan 

pertimbangan kondisi komponen serta biaya yang 

diperlukan untuk perbaikan maupun penggantian. 

Hal ini sangat penting untuk mengantisipasi 

terjadinya kegagalan potensial. 

d. Kendaraan AWC, BARRACUDA, APC karena data 

jumlah  downtime komponen yang terjadi selama 

digunakan beroperasi kurang dari 4 kali 

sehingga untuk perhitungan MTTF dan MTTR tidak 

bisa dilakukan. Untuk itu sebaiknya SATBRIMOBDA 

DIY memilih bengkel rekanan kerja yang bisa 

melakukan perbaikan dengan cepat bila terjadi 

kerusakan (reactive maintenance) pada komponen 

kendaraan. 
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LAMPIRAN 1 

TABEL GAMMA 
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LAMPIRAN 2 

TABEL STANDARDIZED NORMAL PROBABILITIES 
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LAMPIRAN 3 

TABEL F DISTRIBUTION 
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LAMPIRAN 4 

TABEL CHI SQUARE 
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LAMPIRAN 5 

TABEL KOLMOGOROV-SMIRNOV 

 

 

 
Sumber : Liliefors, Hubert W., June 1967, Journal of 

the American Statistical Association, Vol.62, No. 318. 

pp. 399-402., American Statistical Association. 
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LAMPIRAN 6 

TABEL SKALA PENILAIAN UNTUK SEVERITY 

 

 

Rating Severity pada FMEA Preventive Maintenance 

Ranking Akibat/Effect Kriteria Verbal Akibat pada Produksi 

1 Tidak ada akibat 
Tidak mengakibatkan apa-
apa, tidak memerlukan 
penyesuaian. 

Proses berada dalam 
kendali tanpa melakukan 
penyesuaian peralatan. 

2 Akibat sangat ringan 

Mesin tetap beroperasi 
dengan aman, hanya terjadi 
sedikit gangguan peralatan 
yang tidak berarti. Akibat 
hanya dapat diketahui oleh 
operator yang 
berpengalaman. 

Proses berada dalam 
pengendalian , hanya 
membutuhkan sedikit 
penyesuaian. 

3 Akibat ringan  

Mesin tetap beroperasi 
dengan aman, hany ada 
sedikit gangguan. Akibat 
diketahui oleh rata-rata 
operator. 

Proses telah berada diluar 
kendali, beberapa 
penyesuaian diperlukan. 

4 Akibat minor 

Mesin tetap beroperasi 
dengan aman, namun 
terdapat  gangguan kecil. 
Akibat diketahui oleh semua 
operator. 

Kurang dari 30 menit 
downtime atau tidak ada 
downtime sama sekali. 

5 Akibat moderat 

Mesin tetap beroperasi 
normal, namun telah 
menimbulkan beberapa 
kegagalan produk. Operator 
merasa tidak puas karena 
tingkat kinerja berkurang. 

30-60 menit downtime 

6 Akibat signifikan 

Mesin tetap beroperasi 
dengan aman, tetap 
menimbulkan kegagalan 
produk. Operator merasa 
sangat tidak puas dengan 
kinerja mesin. 

1-2 jam downtime. 
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7 Akibat major 

Mesin tetap beroperasi 
dengan aman, tetapi tidak 
dapat dijalankan secara 
penuh. Operator merasa 
sangat tidak puas. 

2-4 jam downtime. 

8 Akibat ekstrem 
Mesin tidak dapat beroperasi 
dan telah kehilangan fungsi 
utamanya. 

4-8 jam downtime. 

9 Akibat serius 
Mesin gagal beroperasi, serta 
tidak sesuai dengan 
peraturan keselamatan kerja. 

Lebih besar dari 8 jam 
downtime. 

10 Akibat berbahaya 

Mesin tidak layak 
dioperasikan, karena dapat 
menimbulkan kecelakaan 
secara tiba-tiba, dan hal ini 
bertentangan dengan 
peraturan keselamatan 
kerja.. 

Lebih besar dari 8 jam 
downtime. 

 

Sumber : Prabowo, Agung. Herry, Pusat Pengembangan 

Bahan Ajar-UMB, Universitas Mercu Buana., 

http://kk.mercubuana.ac.id/files/92025-13-

725358704792.doc.  
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LAMPIRAN 7 

TABEL SKALA PENILAIAN UNTUK OCCURRENCE 

 
 

Rating Kejadian (Occurrence) pada FMEA Preventive  Maintenance 

Ranking Kejadian Kriteria Verbal Tingkat Kejadian Kegagalan 

1 
Hampir tidak 
pernah 

Kerusakan hampir tidak 
pernah terjadi. 

Lebih dari 10.000 jam operasi mesin 

2 Remote Kerusakan jarang terjadi. 6001-10.000 jam operasi mesin 

3 Sangat sedikit 
Kerusakan yang terjadi 
sangat sedikit. 

3001-6000 jam operasi mesin 

4 Sedikit 
Kerusakan yang terjadi 
sedikit 

2001-3000 jam operasi mesin 

5 Rendah 
Kerusakan yang terjadi 
pada tingkat rendah. 

1001-2000 jam operasi mesin 

6 Medium 
Kerusakan yang terjadi 
pada tingkat medium. 

401-1000 jam operasi mesin 

7 Agak tinggi 
Kerusakan yang terjadi 
agak tinggi. 

101-400 jam operasi mesin 

8 Tinggi 
Kerusakan yang terjadi 
tinggi. 

11-100 jam operasi tinggi 

9 Sangat tinggi 
Kerusakan yang terjadi 
sangat tinggi. 

2-10 jam operasi mesin 

10 Hampir selalu Kerusakan selalu terjadi. Kurang dari 2 jam operasi mesin 

 
Sumber : Prabowo, Agung. Herry, Pusat Pengembangan 

Bahan Ajar-UMB, Universitas Mercu Buana., 
http://kk.mercubuana.ac.id/files/92025-13-

725358704792.doc.  
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LAMPIRAN 8 

TABEL SKALA PENILAIAN UNTUK DETECTABILITY 

 
 

Rating deteksi (detection) pada FMEA Preventive Maintenance 

Ranking Akibat Kriteria verbal 

1 Hampir pasti 
Perawatan preventif akan selalu mendeteksi penyebab 
potensial atau mekanisme kegagalan dan mode 
kegagalan. 

2 Sangat tinggi 
Perawatan preventif memiliki kemungkinan sangat 
tinggi untuk mendeteksi penyebab potensial atau 
mekanisme kegagalan dan mode kegagalan. 

3 Tinggi 
Perawatan preventif memiliki kemungkinan tinggi untuk 
mendeteksi penyebab potensial atau mekanisme 
kegagalan dan mode kegagalan.   

4 Moderately high 

Perawatan preventif  memiliki kemungkinan 
“moderately  

High” untuk mendeteksi penyebab potensial atau 
mekanisme kegagalan dan mode kegagalan. 

5 Moderate 
Perawatan preventif memiliki kemungkinan “moderate” 
untuk mendeteksi penyebab potensial atau mekanisme 
kegagalan dan mode kegagalan. 

6 Rendah 
Perawatan preventif memiliki kemungkinana rendah 
untuk mampu mendeteksi penyebab potensial atau 
mekanisme kegagalan dan mode kegagalan. 

7 Sangat rendah  
Perawatan preventif memiliki kemungkinana sangat 
rendah untuk mampu mendateksi penyebab potensial 
kegagalan dan mode kegagalan.  

8 Remote 
Perawatan preventif memiliki kemungkinan “remote” 
untuk mampu mendeteksi penyebab potensial atau 
mekanisme kegagalan dan mode kegagalan. 

9 Very remote 
Perawatan preventif memiliki kemungkinan “very 
remote” untuk mampu mendeteksi penyebab potensial 
atau mekanisme kegagalan dan mode kegagalan. 

10 Tidak pasti 
Perawatan preventif akan selalu tidak mampu untuk 
mendeteksi penyebab potensial atau mekanisme 
kegagalan dan mode kegagalan. 

 


